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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine how managerial and institutional ownership impact 
the financial performance of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX) from 2022 to 2024. In this study, 20 companies were selected as a purposive sample. 
Quantitative data were used. Secondary data were used as sources. Data collection used 
documentation and library research. Data analysis methods included hypothesis testing, 
multiple linear regression, and classical assumptions. All of these techniques were 
conducted using SPSS version 25. The study found that institutional ownership individually 
had a positive and significant effect on financial performance, while managerial ownership 
had a negative and significant effect. Both factors influenced overall financial performance. 
These findings support the assumptions of agency theory, where ownership mechanisms can 
reduce agency conflicts and improve the effectiveness of company management. These 
findings support the agency theory assumption, where ownership mechanisms can reduce 
agency conflicts and improve company management effectiveness. Keywords: Institutional 
Ownership, Managerial Ownership, Financial Performance, ROA, Agency Theory, Banking 
Companies. 

Keywords: Institutional Ownership, Managerial Ownership, Financial Performance, 
ROA, Agency Theory, Banking Companies 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kepemilikan 
manajerial dan institusional berdampak pada kinerja keuangan perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2022 hingga tahun 2024.  Dalam 
penelitian ini, 20 perusahaan dipilih sebagai sampel secara purposive.Menggunakan metode 
kuantitatif. Data sekunder adalah sumbernya. Pengumpulan datanya menggunakan 
dokumentasi dan penelitian pustaka. Metode analisis data termasuk pengujian hipotesis, 
regresi linier berganda, dan asumsi klasik. Semua teknik ini dilakukan menggunakan SPSS 
versi 25.  Penelitian menemukan bahwa kepemilikan institusional secara individual 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, sementara kepemilikan 
manajemen berpengaruh negatif dan signifikan.  Kedua faktor tersebut memengaruhi kinerja 
keuangan secara keseluruhan.Temuan ini mendukung asumsi teori keagenan, dimana 
mekanisme kepemilikan dapat mengurangi konflik keagenan dan meningkatkan efektivitas 
manajemen perusahaan. 



 
Jurnal Ekonomi Perjuangan ( JUMPER )  
Vol 7 No. 2 . 2025 ; Halaman 106 - 123 
P-ISSN : 2714-8319/ E-ISSN : 2714-7452 

Diserahkan:11/08/2025 
Diterima:25/11/2025 

Diterbitkan:13/10/2025 
 

	

 

107 
 
 

Kata kunci: Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Kinerja Keuangan, 
ROA, Teori Agensi, Perusahaan Perbankan. 

PENDAHULUAN 
Perusahaan Perbankan adalah salah satu factor dalam perekonomian industri keuangan di 

Indonesia. Dalam menghadapi tekanan globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, 
terutama di era digitalisasi dan pasca pandemi COVID-19. Perusahaan perbankan dituntut secara 
konsisten meningkatkan kinerja keuangannya agar dapat mempertahankan posisi kompetitif di 
pasar. Kinerja keuangan menjadi tolak ukur utama dalam mengevaluasi efisiensi penggunaan 
sumber daya serta kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai bagi para pemegang saham. 
Oleh karena itu, evaluasi terhadap aspek keuangan tidak hanya penting bagi pihak internal 
perusahaan, seperti manajemen, tetapi bagi pihak eksternal seperti institusi keuangan dan investor.  
Meìnurut (Simamoìra Nurtiandriyani, 2025) Adanya peìrsaingan yang keìtat antar bank, Preìsideìn 
Direìktur Bank Ceìntral Asia (BCA), Jahja Seìtiatmadja yang juga meìrupakan bankir seìnioìr 
meìnyeìbut peìrsaingan bank digital sangat koìmpeìtitif. Ia meìmpeìrkirakan akan ada bank-bank digital 
yang tidak bisa beìrtumbuh lagi bisnisnya. Peìrsaingan yang seìmakin keìtat meìndoìroìng seìtiap 
peìrusahaannya untuk teìrus meìngeìvaluasi dan meìningkatkan kineìrjanya agar teìtap bisa 
beìrkeìmbang dan beìrsaing. Kineìrja meìnunjukkan hasil peìncapaian yang teìlah dicapai oìleìh seìbuah 
peìrusahaan. Bagi para inveìstoìr, seìbeìlum meìmutuskan untuk beìriveìstasi, hal peìrtama yang meìreìka 
lakukan adalah meìmeìriksa koìndisi keìuangan peìrusahaan teìrseìbut. Jika koìndisi keìuangan bagus, 
maka pasar meìreìspoìn seìcara deìngan baik deìngan meìningkatkan harga saham peìrusahaan.  

Namun, hasil peìneìlitian oìleìh (Keìliat, 2022) meìnunjukkan bahwa keìpeìmilikan institusioìnal 
dan manajeìrial tidak seìlalu eìfeìktif dalam meìngeìndalikan keìbijakan manajeìmeìn. Hal ini teìrlihat 
pada beìbeìrapa peìrusahaan peìrbankan di Indoìneìsia. Meìskipun peìrusahaan peìrbankan meìmiliki 
proìpoìrsi keìpeìmilikan institusioìnal dan manajeìrial yang signifikan, teìtap meìnunjukkan kineìrja 
keìuangan yang fluktuatif, bahkan meìnurun. 

 

 

Gambar 1 Penurunan Laba Bersih Perusahaan Perbankan 

Sumber: Data yang dianalisis berdasarkan laporn keuangan tahunan pada tahun 2024 perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI. 
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Beìrdasarkan data pada gambar di atas, teìrlihat bahwa kineìrja keìuangan beìbeìrapa bank 
meìngalami fluktuasi bahkan peìnurunan yang teìrceìrmin dari meìnurunnya laba beìrsih, rasioì 
proìfitabilitas seìpeìrti Reìturn Oìn Asseìts (ROìA), hingga peìnurunan harga saham di pasar moìdal. 
Peìnurunan kineìrja keìuangan ini meìnimbulkan keìkeìceìwaan di kalangan inveìstoìr, baik inveìstoìr 
institusioìnal maupun individu.  

Ada pun masalah lainnya yaitu Pada Rapat Umum Peìmeìgang Saham (RUPS) Tahunan 
2024, PT Bank Sumut meìmbatalkan peìngangkatan dua koìmisaris noìn-indeìpeìndeìn. Keìputusan ini 
diambil dalam foìrum peìmeìgang saham, yang meìnandakan adanya peìrbeìdaan pandangan atau 
keìtidakseìlarasan antara keìinginan peìmeìgang saham dan pihak manajeìmeìn (Nizar, 2025). Jensen 
and Meckling (1976) meìneìmukan bahwa keìtika tugas peìngeìloìlaan peìrusahaan dan hak 
keìpeìmilikan teìrpisah, hal teìrseìbut biasanya meìnyeìbabkan munculnya masalah keìageìnan dan 
koìnflik keìageìnan.  Adanya peìrbeìdaan tujuan atau koìnflik keìpeìntingan antara manajeìr dan peìmilik 
saham dapat meìnyeìbabkan koìnflik keìageìnan ini. Namun, pada keìnyataanya manajeìr seìring kali 
tidak hanya meìmikirkan cara meìnghasilkan divideìn yang maksimal bagi peìmilik saham, teìtapi 
juga peìduli pada keìpeìntingan pribadinya. Meìreìka juga ingin meìningkatkan keìseìjahteìraan diri 
seìndiri, seìpeìrti meìndapatkan gaji yang beìsar seìrta banyak boìnus dan keìuntungan peìrusahaan 
lainnya. 

Keìpeìmilikan institusioìnal adalah bagian dari gaya keìrja pasar yang meìmbantu meìngurangi 
peìrmasalahan koìnflik keìageìnan. Keìbeìradaan keìpeìmilikan institusioìnal meìmbantu meìningkatkan 
peìngawasan teìrhadap peìngeìloìlaan peìrusahaan, kareìna para inveìstoìr institusioìnal meìmiliki leìbih 
banyak aseìt atau sumbeìr daya yang teìrseìdia dan keìmampuan untuk meìlakukan peìngawasan yang 
leìbih baik daripada peìmeìgang saham biasa deìngan meìmbeìrikan peìngawasan yang leìbih baik dan 
ideìal.oìleìh inveìstoìr institusi, manajeìr didoìroìng untuk foìkus pada peìningkatan kineìrja peìrusahaan 
daripada keìuntungan pribadi (Keìliat, 2022). 

Seìmeìntara itu, strateìgi biaya ageìnsi untuk meìngurangi koìnflik ageìnsi diimpleìmeìntasikan 
meìlalui keìpeìmilikan oìleìh manajeìr (Keìliat, 2022). Keìpeìmilikan manajeìrial meìmbeìri keìweìnangan 
keìpada pihak manajeìr untuk meìmpunyai saham di seìbuah peìrusahaan. Seìbagai seìoìrang manajeìr 
yang juga meìnjadi peìmilik saham, meìreìka harus leìbih hati-hati dalam meìngatur keìuangan 
peìrusahaan, meìneìntukan cara beìrinveìstasi, seìrta meìngeìmbangkan bisnis. Kareìna meìnjadi bagian 
dari peìmilik saham, manajeìr juga akan meìrasakan hasil baik atau buruk dari keìputusan dan 
keìbijakan yang meìreìka ambil dalam meìmimpin peìrusahaan. Deìngan deìmikian, keìmungkinan 
munculnya koìnflik keìageìnan bisa dikeìloìla deìngan baik, seìhingga kineìrja keìuangan dan nilai 
peìrusahaan bisa beìrtambah deìngan maksimal. 

Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh (Sianturi and Silalahi, 2023) meìnyimpulkan Keìpeìmilikan 
institusioìnal meìmeìngaruhi seìcara signifikan kineìrja keìuangan (ROìEì) peìrusahaan LQ-45 yang 
teìrdaftar di BEìI seìlama tahun 2018 sampai 2021. Keìpeìmilikan oìleìh manajeìmeìn juga meìmeìngaruhi 
seìcaraeìmbeìrikan peìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja keìuangan (ROìEì) peìrusahaan 
LQ-45 yang teìrcatat di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 2018-2021. Keìpeìmilikan institusi dan 
keìpeìmilikan manajeìmeìn seìcara beìrsama-sama meìmeìngaruhi seìcara signifikan kineìrja keìuangan 
(ROìEì) peìrusahaan LQ-45 yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia seìlama peìrioìdeì 2018 sampai 
2021. Hasil peìneìlitian ini sama deìngan peìneìlitian (Heìnryantoì Wijaya, 2020), meìnunjukkan 



 
Jurnal Ekonomi Perjuangan ( JUMPER )  
Vol 7 No. 2 . 2025 ; Halaman 106 - 123 
P-ISSN : 2714-8319/ E-ISSN : 2714-7452 

Diserahkan:11/08/2025 
Diterima:25/11/2025 

Diterbitkan:13/10/2025 
 

	

 

109 
 
 

keìpeìmilikan manajeìrial beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja peìrusahaan. Seìmakin 
tinggi keìpeìmilikan manajeìrial suatu peìrusahaan seìmakin tinggi pula reìsikoì yang akan ditanggung 
manajeìr apabila peìrusahaan meìngalami keìrugian, seìhingga meìmbuat manajeìr teìrpacu untuk 
meìmajukan peìrusahaanya. keìpeìmilikan institusioìnal beìrpeìngaruh yang poìsitif dan signifika 
teìrhadap kineìrja peìrusahaan. Keìtika tingg atau banyak saham institusioìnal yang dimiliki 
peìrusahaan maka seìmakin banyak koìntroìl yang dilakukan oìleìh inveìstoìr institusioìnal atas kineìrja 
keìuangan peìrusahaanya (Heìnryantoì Wijaya, 2020).  

Beìrdasarkan masalah yang dijeìlaskan seìbeìlumnya, strateìgi untuk meìngurangi koìnflik ageìnsi 
adalah deìngan meìngimpleìmeìntasikan keìpeìmilikan saham manajeìrial. Keìpeìmilikan manajeìrial 
meìmbeìri peìluang bagi manajeìr untuk meìmiliki saham di peìrusahaan. Deìngan meìnjadi bagian dari 
peìmilik saham, manajeìrdiharapkan bisa leìbih beìrhati htai dalam meìngatur keìuangan , meìneìntukan 
peìdoìman inveìstasi, seìrta meìmajukan peìrusahaan. Kareìna manajeìr juga meìnjadi peìmilik saham, 
meìreìka akan meìrasakan hasil baik atau buruk dari eìbijakan dan keìputusan yang meìreìka ambil 
dalam meìngeìloìla peìrusahaan. Deìngan deìmikian, koìnflik antara peìmilik dan manajeìr dapat 
diminimalkan, seìhingga kineìrja keìuangan dan nilai peìrusahaan bisa meìningkat seìcara maksimal. 
Alhasil, keìmungkinan teìrjadinya koìnflik keìageìnan dapat diminimalisir, seìhingga kineìrja keìuangan 
dapat meìningkat seìcara maksimal (Beìrtuah, 2015). Keìbeìrhasilan keìpeìmilikan institusioìnal dan 
keìpeìmilikan manajeìrial meìminimalkan dari poìteìnsi koìnflik institusioìnal, Namun peìneìlitian 
meìnurut (Keìliat, 2022), keìpeìmilikan institusioìnal dan keìpeìmilikan manajeìrial tidak meìnunjukkan 
peìngaruh yang signifikan teìrhadap kineìrja keìuangan peìrusahaan peìrbankan. Hal ini meìnunjukkan 
dinamika industri peìrbankan yang teìrus beìrubah, teìrutama deìngan peìrkeìmbangan teìknoìloìgi digital 
dan koìndisi eìkoìnoìmi akibat COìVID-19. Oìleìh kareìna itu, peìnting untuk meìlakukan reìplikasi 
peìneìlitian untuk meìnguji keìmbali apakah keìtidakeìfeìktifan peìran keìpeìmilikan ini masih koìnsisteìn 
dalam koìnteìks yang leìbih teìrkini, khususnya peìrusahaan peìrbanka yang teìrdaftar di BEìI pada 
tahun 2022-2024. Peìneìlitian ini untuk meìngeìtahui bagaimana peìngaruh keìpeìmilikan institusioìnal 
dan keìpeìmilikan manajeìial teìrhadap kineìrja keìuangan pada peìrusahaan peìrbankan yang teìrdaftar 
di BEìI pada tahun 2022 hingga 2024. 

METODE PENELITIAN 
Objek Penelitian 

Foìkus utama dari peìneìlitian ini adalah meìnganalisis hubungan antara struktur keìpeìmilikan 
peìrusahaan dan peìngaruhnya teìrhadap kineìrja keìuangan, deìngan peìneìkanan khusus pada 
keìpeìmilikan institusioìnal (X1) dan keìpeìmilikan manajeìrial (X2) seìbagai variabeìl indeìpeìndeìn, 
seìrta kineìrja keìuangan (Y) seìbagai variabeìl deìpeìndeìn. 

 

Keìpeìmilikan Institusioìnal (X1) 
Meìnurut (Suastini, Purbawangsa, and Rahyuda; 2019) Keìpeìmilikan institusioìnal yaitu 

situasi di mana seìbuah institusi meìmpunyai saham dalam peìrusahaan teìrteìntu. Institusi teìrseìbut 
bisa beìrupa leìmbaga peìmeìrintah, leìmbaga swasta, baik yang beìrasal dari dalam neìgeìri maupun 
luar neìgeìri. 
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Keìpeìmilikan institusioìnal yaitu suatu keìpeìmilikan saham oìleìh pihak institusi lain yaitu 
keìpeìmilikan oìleìh peìrusahaan atau leìmbaga lain seìpeìrti peìrusahaan asuransi, peìrusahaan 
inveìstasi, peìrusahaan dana peìnsiun, dan juga keìpeìmilikan institusi lain. 

Rumus untuk meìnghitung keìpeìmilikan saham suatu peìrusahaan adalah: (Sartoìnoì 2010:487) 
 
 
 

Keìpeìmilikan Manajeìrial (X2) 
Meìnurut Fajri (2022) keìpeìmilikan manajeìrial ialah keìseìluruhan peìrseìntaseì keìpeìmilikan 

saham dari pihak inteìrnal peìrusahaan, yaitu manajeìmeìn, deìwan eìkseìkutif, dan peìmilik 
peìrusahaan. Manajeìr yang meìmpunyai saham peìrusahaan mungkin leìbih ceìndeìrung untuk 
meìmpeìrhatikan keìpeìntingan jangka panjang peìmeìgang saham dan beìrusaha untuk meìningkatkan 
nilai peìrusahaan seìcara keìseìluruhan. 

 Keìpeìmilikan manajeìrial adalah jumlah saham peìrusahaan yang dimiliki oìleìh pihak 
manajeìmeìn, seìpeìrti direìktur, koìmisaris, dan peìjabat eìkseìkutif lainnya yang teìrlibat langsung 
dalam proìseìs peìngambilan keìputusan strateìgis peìrusahaan. 

Meìnurut (Sartoìnoì, 2010: 487) Keìpeìmilikan Manajeìrial dapat dinyatakan seìbagai beìrikut: 
 

 
 

Kinerja Keuangan (Y) 
 Kineìrja keìuangan meìrupakan suatu tujuan peìrusahaan yaitu gambaran dari keìmampuan 
peìrusahaan dalam meìningkatkan laba peìrusahaan deìngan meìnghasilkan keìuntungan. Kineìrja 
keìuangan sangat peìnting dinilai kareìna dapat meìmoìtivasi peìgawai untuk meìncapai tujuan 
oìrganisasi dan patuh teìrhadap standar peìrilaku yang sudah diteìtapkan, seìhinggal meìnghasilkan 
langkah dan peìroìleìhan yang diinginkan. Kineìrja keìuangan diukur meìlalui data yang beìrasal dari 
lapoìran keìuangan. Lapoìran keìuangan yang dilakukan untuk meìmeìrikan gambaran keìadaan 
keìuangan masa lalu dan dipeìrgunakan untuk peìrkiraan keìuangan dimasa yang akan datang 
(Zalukhu et al. 2022). Pengukuran kinerja keuangan menggunaka ROA. ROìA adalah rasioì yang 
dipeìrgunakan untuk meìnilai keìmampuan manajeìmeìn bank dalam meìncapai laba dan meìngeìloìla 
eìfisieìnsi oìpeìrasi seìcara keìseìluruhan.Seìmakin tinggi nilai rasioì ini, maka seìmakin baik atau seìhat 
koìndisi laba dari usaha bank teìrseìbut (Poìnttieì ,2007). 

Reìturn oìn Asseìts dirumuskan seìbagai beìrikut (Suad Husnan,2004:72): 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 

Peìneìlitian ini ditujukan pada peìrusahaan peìrbankan yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia 
(BEìI) seìlama peìrioìdeì 2022–2024. Deìngan meìmbatasi ruang lingkup pada seìktoìr peìrbankan dan 
kurun waktu teìrseìbut, peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìmbeìrikan koìntribusi eìmpiris teìrhadap 
peìmahaman meìngeìnai peìran struktur keìpeìmilikan dalam meìmpeìngaruhi kineìrja keìuangan di 
seìktoìr jasa keìuangan di Indoìneìsia. 

Sumbeìr data utama dalam peìneìlitian ini beìrasal dari lapoìran keìuangan tahunan peìrusahaan 
yang teìlah dipublikasikan dan dapat diakseìs meìlalui situs reìsmi Bursa Eìfeìk Indoìneìsia. Sampeìl 
dalam peìneìlitian ini diteìntukan deìngan meìnggunakan meìtoìdeì purpoìsiveì sampling. Peìndeìkatan 
purpoìsiveì sampling ini digunakan untuk meìmastikan bahwa sampeìl yang teìrpilih beìnar-beìnar 
meìwakili karakteìristik poìpulasi peìrusahaan peìrbankan yang seìsuai deìngan keìbutuhan peìneìlitian. 
Peìnggunaan meìtoìdeì ini diharapkan dapat meìningkatkan keìteìpatan dan reìleìvansi hasil teìmuan. 
Rincian leìbih lanjut meìngeìnai peìrusahaan sampeìl yang digunakan dalam peìneìlitian ini disajikan 
seìcara sisteìmatis dalam tabeìl pada bagian beìrikutnya. 

Tabel 4.1 Proses Seleksi Sampel Penelitian 
Kriteria Jumlah 

Perusahaan 

Peìneìlitian ini beìrfoìkus pada peìrusahaan-peìrusahaan yang 
beìrgeìrak di bidang industri peìrbankan yang teìrdaftar seìcara 
reìsmi di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) seìlama peìrioìdeì tahun 
2022 hingga 2024. Peìrusahaan-peìrusahaan ini meìmainkan 
peìran peìnting dalam meìnjaga keìstabilan eìkoìnoìmi nasioìnal 
dan sisteìm keìuangan Indoìneìsia, seìrta meìmiliki peìngaruh 
beìsar teìrhadap dinamika pasar moìdal 

47 

Peìrusahaan yang tidak meìneìrbitkan lapoìran keìuangan 
seìcara leìngkap untuk peìrioìdeì yang beìrakhir pada tanggal 31 
Deìseìmbeìr 2022 sampai 31 Deìseìmbeìr 2024 

(27) 

Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 20 

Periode Penelitian 3 

Jumlah Data Perusahaan yang digunakan 60 

Data Oìutlieìr 4 

Jumlah Data yang diolah 56 

Dalam Tabeìl 4.1 meìngindikasikan bahwa teìrdapat 27 peìrusahaan yang tidak meìngungkapkan 
lapoìran keìuangannnya deìngan leìngkap. Deìngan deìmikian ada 20 peìrusahaan yang meìmeìnuhi 
kriteìria sampeìl peìneìlitian deìngan jumlah data 60 peìngamatan. 
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Beìrdasarkan data teìrseìbut, seìbagian beìsar bank meìmiliki nilai ROìA yang reìlatif reìndah, 
umumnya di bawah 5% seìtiap tahunnya. Beìbeìrapa bank meìnunjukkan ROìA yang stabil, seìbagian 
meìngalami peìningkatan, seìmeìntara seìbagian lainnya meìngalami peìnurunan. Misalnya, Bank 
AGROì dan Bank BMAS. Di sisi lain, teìrdapat bank deìngan kineìrja ROìA yang koìnsisteìn cukup 
tinggi, salah satunya adalah BBCA. Seìlain itu, ada juga bank yang seìcara koìnsisteìn meìncatatkan 
ROìA meìndeìkati noìl, seìpeìrti ARTOì yang seìlama tiga tahun beìrturut-turut meìmiliki ROìA 0,00%. 
Hal ini meìngindikasikan bahwa bank teìrseìbut masih meìnghadapi tantangan dalam meìnceìtak laba 
atau seìdang beìrada pada tahap peìngeìmbangan bisnis. Seìbagian beìsar peìrusahaan peìrbankan 
meìmiliki tingkat keìpeìmilikan institusioìnal yang reìlatif tinggi, yaitu di atas 50%, bahkan teìrdapat 
beìbeìrapa bank yang meìndeìkati 100%. Hal ini meìnunjukkan bahwa mayoìritas peìrusahaan 
peìrbankan di Indoìneìsia masih didoìminasi oìleìh peìmeìgang saham institusi, baik loìkal maupun 
asing, yang beìrfungsi seìbagai pihak peìngeìndali dalam meìkanismeì tata keìloìla peìrusahaan. 
Peìrusahaan peìrbankan meìmiliki tingkat keìpeìmilikan manajeìrial yang reìlatif sangat keìcil, 
umumnya di bawah 1% yaitu bank AGROì dan bank BBCA. Seìbagian beìsar bank meìmiliki 
Keìpeìmilikan Manajeìrial yang sangat reìndah ada beìbeìrapa peìrusahaam yang nilainya tinggi yaitu 
pada bank BVIC, MCOìR dan BBSI. 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 4. 5 Uji Statistik Deskriptif 

Deìscriptiveì Statistics 

 

 
 

Beìrdasarkan Tabeìl 4.5 analisis data yang dilakukan meìnggunakan IBM SPSS Statistic veìrsi 
25 adalah seìbagai beìrikut: 

a. Peìrusahaan ARTOì pada tahun 2023 meìmiliki nilai teìreìndah seìbeìsar 1,44 untuk 
variabeìl Kineìrja keìuangan (Y), seìdangkan Peìrusahaan BBCA pada tahun 2022 
meìmiliki nilai teìrtinggi seìbeìsar 1,49. Deìngan standar deìviasi seìbeìsar 0,01496, nilai 
rata-rata Kineìrja Keìuangan adalah 1,4727. 

b. Peìrusahaan BVIC Pada tahun 2024 meìmiliki nilai teìreìndah seìbeìsar 1,73 untuk variabeìl 
Keìpeìmilikan Institusioìnal (X1), seìdangkan Peìrusahaan BMAS pada tahun 2023 
meìmiliki nilai teìrtinggi seìbeìsar 2,00. Deìngan standar deìviasi seìbeìsar 0,08398, nilai 
rata-rata Keìpeìmilikan Institusioìnal adalah 1,8900. 

 N Minimum Maximum Meìan Std. 
Deìviatioìn 

ROìA 56 1.44 1.49 1.4727 .01496 
KI 56 1.73 2.00 1.8900 .08398 

KM 56 1.13 1.31 1.2908 .04729 
Valid N 

(listwiseì) 
56     
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c. Peìrusahaan AGROì Pada tahun 2024 meìmiliki nilai teìreìndah seìbeìsar 1,13 untuk 
variabeìl Keìpeìmilikan Manajeìrial (X2), seìdangkan Peìrusahaan BVIC pada tahun 2024 
meìmiliki nilai teìrtinggi seìbeìsar 1,31. Deìngan standar deìviasi seìbeìsar 0,08629, nilai 
rata-rata Keìpeìmilikan Manajeìrial adalah 1,2908. 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Untuk meìnilai keìnoìrmalan variabeìl dalam moìdeìl reìgreìsi, dilakukan uji keìnoìrmalan. Seìcara 
khusus, uji Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv digunakan untuk meìngeìvaluasi apakah variabeìl deìpeìndeìn dan 
indeìpeìndeìn dalam peìneìlitian ini meìngikuti distribusi noìrmal. Tingkat signifikansi dianggap tidak 
reìleìvan jika hasil peìrhitungan meìnunjukkan nilai yang meìleìbihi 0,05, yang meìnunjukkan bahwa 
data meìmatuhi distribusi noìrmal (Ghozali 2018). 

Tabel 4.6 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandarddizeìd 
Reìsidual 

N 56 
Asymp. Sig. (2-taileìd) .074º 

Uji Multikolinearitas 
Peìngujian multikoìlineìaritas digunakan untuk meìnilai apakah variabeìl indeìpeìndeìn dalam 

moìdeìl reìgreìsi yang dianalisis saling teìrkait. Moìdeìl reìgreìsi dianggap beìrkualitas tinggi jika 
multikoìlineìaritas tidak ada, kareìna tidak adanya hubungan teìrseìbut meìnunjukkan bahwa variabeìl 
indeìpeìndeìn meìmbeìrikan koìntribusi unik untuk meìnjeìlaskan variabeìl deìpeìndeìn. Hal ini 
meìmastikan keìakuratan dan keìandalan hasil moìdeìl, meìnjadikannya langkah peìnting dalam proìseìs 
validasi. Toìleìransi leìbih dari 0,10 dan skoìr VIF yang seìsuai deìngan geìjala multikoìlineìaritas adalah 
dua tanda bahwa keìduanya tidak ada. 

Tabel 4.7 Uji Multikolinearitas 
Coefficients  ͣ Colinearity Statistics 

Model  Tolerance VIF 
1 KI .990 1.010 
 KM .990 1.010 

a. Dependent Variabel: ROA 

Uji Heteroskedastisitas 
Untuk meìneìntukan apakah reìsidual dalam moìdeìl reìgreìsi yang diteìliti beìrbeìda dalam varians di 

antara data yang beìrbeìda, digunakan uji heìteìroìskeìdastisitas. Jika tidak ada tanda 
heìteìroìskeìdastisitas (kadang-kadang diseìbut hoìmoìskeìdastisitas), moìdeìl reìgreìsi dikatakan sangat 
baik. Seìseìoìrang dapat beìrasumsi bahwa tidak ada indikasi heìteìroìskeìdastisitas jika variabeìl 
indeìpeìndeìn meìmiliki tingkat signifikansi leìbih tinggi dari 0,05. 
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Tabel 4.8 Uji Heteroskedatisitas 
Coefficients  ͣ

  Unstandardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

Standardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

  

Moìseìl B Std. Eìrroìr Beìta T Sig 
1 (Coìnstant) .060 .041  1.288 .203 

KI -.027 .015 -.247 -1.843 .071 
KM .001 .026 .004 .033 .974 

a. Deìpeìndeìnt Variabeìl: ABS_REìS 
Uji Autokorelasi 

Autoìkoìreìlasi adalah koìreìlasi antara subjeìk yang disusun Beìrlandaskan waktu atau teìmpat 
(Purnoìmoì; 2016). Meìnurut (Ghoìzali; 2018), Uji autoìkoìreìlasi meìneìntukan apakah moìdeìl reìgreìsi 
meìmiliki masalah autoìkoìreìlasi jika nilai Durbin-Watsoìn (DW) beìrada di antara -2 dan +2. 
Seìbaliknya, autoìkoìreìlasi teìrindikasi pada moìdeìl reìgreìsi jika nilai Durbin-Watsoìn (DW) beìrada di 
luar kisaran -2 dan +2. Beìrikut ini adalah hasil uji autoìkoìreìlasi dari peìneìlitian ini: 

Tabel 4.9 Uji Autokorelasi 
Moìdeìl Summary 

Moìdeìl  R.Squareì Durbin-Watsoìn 

1 .778 .591 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis reìgreìsi linieìr beìrganda meìrupakan suatu teìknik untuk meìneìntukan bagaimana satu 

atau leìbih faktoìr indeìpeìndeìn meìmeìngaruhi dua atau leìbih variabeìl deìpeìndeìn, meìnurut Sujarweìni 
(2023). Tabeìl di bawah ini meìnampilkan teìmuan analisis teìrseìbut: 

Tabel 4.10 Uji Regresi Linear Berganda 
 Coefficientsa 

 Unstandardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

Standardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

   

Moìdeìl  B Std. Eìrroìr Beìta t Sig 
1 (Coìnstant) 1.505 .011  136.093 .000 
 KI .035 .004 .588 9.034 .000 
 KM -.077 .007 -.719 -11.046 .000 

 a. Deìpeìndeìnt Variabeìl : ROìA 
Uji Koefesien Determinasi (R-Square) 

Meìnurut Sugiyoìnoì (2022), seìjauh mana variabeìl indeìpeìndeìn meìmpeìngaruhi variabeìl 
deìpeìndeìn dipastikan deìngan meìnggunakan koìeìfisieìn deìteìrminasi (r²). Peìngaruh variabeìl 
indeìpeìndeìn teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn seìmakin keìcil jika nilai koìeìfisieìn ini meìndeìkati noìl. 
Seìbaliknya, variabeìl indeìpeìndeìn meìmiliki dampak yang leìbih beìsar teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn 
jika nilai koìeìfisieìnnya meìndeìkati 100%. 
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Tabel 4.11 Uji Koefesien Determinasi (R-Square) 
Model Summary b 

Moìdeìl R R Squareì Adjusteìd R 
Squareì 

Std. Eìrroìr oìf 
theì Eìstimateì 

1 .882 ͣ .778 .769 .00243 
a. Preìdictoìrs: (Coìnstant), KM, KI 

Pengujian Hipotesis 
Tujuan uji hipoìteìsis peìneìlitian ini adalah untuk meìngeìtahui bahwa kineìrja keìuangan 

keìmungkinan beìsar dipeìngaruhi seìcara signifikan oìleìh keìpeìmilikan institusioìnal dan keìpeìmilikan 
manajeìrial. 

Uji Parsial 
Untuk meìnilai apakah seìtiap variabeìl beìbas (X) meìmiliki peìngaruh yang signifikan teìrhadap 

variabeìl teìrikat (Y), digunakan uji t. Analisis ini dilakukan deìngan meìnggunakan peìrangkat lunak 
SPSS veìrsi 25. Kriteìria peìngujiannya adalah seìbagai beìrikut:  

1. Jika nilai sig ≤ 0,05, maka Hoì ditoìlak dan Hα diteìrima, artinya meìmpunyai peìngaruh seìcara 
signifikan.  

2. Jika nilai sig ≥ 0,05, maka Hoì ditoìlak dan Hα diteìrima, artinya tidak meìmpunyai peìngaruh seìcara 
signifikan. 

Tabel 4.12 Uji Persial (Uji T) 
Coìeìfficieìnts ͣ 

  Unstandardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

Standardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

  

Moìdeìl  B Std. 
Eìrroìr 

Beìta T Sig 

1 (Coìnstant) 1.505 .011  136.093 .000 
 KI .035 .004 .588 9.034 .000 
 KM -.077 .007 -.719 -11.046 .000 

a. Deìpeìndeìnt Variabeìl: ROìA 
 

1. Peìngaruh Keìpeìmilikan Institusioìnal teìrhadap Kineìrja Keìuangan 
Uji t digunakan untuk meìnilai apakah Keìpeìmilikan Institusioìnal meìmiliki dampak signifikan 

teìrhadap Kineìrja Keìuangan peìrusahaan. Seìpeìrti yang ditunjukkan pada Tabeìl 4.12, variabeìl 
Keìpeìmilikan Institusioìnal meìnunjukkan nilai signifikansi seìbeìsar 0,000, yang leìbih keìcil dari 
ambang signifikansi 0,05. Hal ini meìnunjukkan bahwa Keìpeìmilikan Institusioìnal meìmiliki 
peìngaruh signifikan seìcara statistik teìrhadap Kineìrja Keìuangan. Deìngan deìmikian, dapat 
disimpulkan bahwa Keìpeìmilikan Institusioìnal beìrpeìran peìnting dalam meìmeìngaruhi Kineìrja 
Keìuangan peìrusahaan. 

2. Peìngaruh Keìpeìmilikan Manajeìrial teìrhadap Kineìrja Keìuangan 



 
Jurnal Ekonomi Perjuangan ( JUMPER )  
Vol 7 No. 2 . 2025 ; Halaman 106 - 123 
P-ISSN : 2714-8319/ E-ISSN : 2714-7452 

Diserahkan:11/08/2025 
Diterima:25/11/2025 

Diterbitkan:13/10/2025 
 

	

 

116 
 
 

Uji t digunakan untuk meìnilai apakah Keìpeìmilikan Manajeìrial meìmiliki dampak 
signifikan teìrhadap Kineìrja Keìuangan peìrusahaan. Beìrdasarkan Tabeìl 4.9, variabeìl Keìpeìmilikan 
Manajeìrial meìnunjukkan nilai signifikansi seìbeìsar 0,000, yang leìbih keìcil dari ambang 
signifikansi 0,05. Deìngan deìmikian, peìneìlitian meìnyimpulkan bahwa Keìpeìmilikan Manajeìrial 
meìmiliki peìngaruh signifikan teìrhadap Kineìrja Keìuangan peìrusahaan.   

Uji F Kelayakan Model (Goodness Of Fit Model) 
Beìrikut adalah hasil analisis data yang dilakukan deìngan meìnggunakan peìrangkat lunak 

SPSS veìrsi 25: 
 

Tabel 4. 13 Hasil Uji F 

ANOVAa 
Moìdeìl  Sum oìf 

Squareìs 
Df Meìan 

Squareì 
F Sig 

1 Reìgreìssioìn .001 2 .001 92.688 .000b 
 Reìsidual .000 53 .000   
 Toìtal .0001 55    

a. Deìveìdeìn Variabeìl: ROìA 
b. Preìdictoìrs: (Coìnstant), KM, KI 

Pada tabeìl 4.13, uji f meìnghasilkan nilai signifikansi 0,00, atau kurang dari <0,05, yang 
meìnunjukkan bahwa moìdeìl peìneìlitian layak untuk diteìliti. 

Pembahasan 
Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìngeìtahui peìngaruh keìpeìmilikan institusioìnal dan 

keìpeìmilikan manajeìrial teìrhadap kineìrja keìuangan pada peìrusahaan peìrbankan yang teìrdaftar di 
Bursa Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 2022–2024. Teìmuan peìneìlitian ini dibahas dan ditafsirkan seìcara 
sisteìmatis dalam bagian-bagian beìrikut: 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan 
Peìneìlitian ini meìngeìtahui peìngaruh keìpeìmilikan institusioìnal dan keìpeìmilikan manajeìrial 

teìrhadap kineìrja keìuangan peìrusahaan peìrbankan yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia pada 
peìrioìdeì 2022 hingga 2024. Beìrdasarkan hasil analisis, keìpeìmilikan Institusioìnal meìmpunyai 
peìngaruh poìsitif teìrhadap kineìrja keìuangan. 

Meìnurut Sitanggang and Koìmisaris (2021) keìpeìmilikan institusioìnal teìrbukti beìrpeìngaruh 
poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja keìuangan peìrusahaan. Peìneìlitian ini juga seìjalan meìnurut 
(Rahardjoì and Wuryani; 2021) yang meìnunjukkan bahwa keìpeìmilikan institusioìnal meìmiliki 
dampak poìsitif signifikan teìrhadap ROìA peìrusahaan peìrbankan. 

Teìmuan teìrseìbut koìnsisteìn deìngan teìoìri ageìnsi yang meìnyeìbutkan bahwa "keìpeìmilikan 
institusioìnal beìrfungsi seìbagai meìkanismeì koìntroìl eìksteìrnal yang eìfeìktif", meìminimalkan koìnflik 
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antara manajeìr dan peìmeìgang saham, seìrta meìndoìroìng peìngeìloìlaan aseìt yang leìbih oìptimal. 
Reìleìvansi praktisnya, seìmakin tinggi jumlah saham yang dimiliki pihak institusi, seìmakin baik 
kualitas tata keìloìla dan peìngawasan, seìhingga kineìrja keìuangan teìrukur deìngans ROìA meìningkat. 
Seìbagaimana coìntoìh pada Bank BBHI yang meìmiliki keìpeìmilikan institusioìnal seìbeìsar 85.37% 
beìrhasil meìmbukukan kineìrja keìuangan seìbeìsar 3.34% ditahun 2024, BBMD yang meìmiliki 
saham institusioìnal seìbeìsar 89.44% dari toìtal saham yang beìreìdar meìmiliki kineìrja keìuangan 
2.60% di tahun 2023, seìlain itu ada SDRA yang meìmiliki saham institusioìnal meìncapai 96.20% 
meìmiliki kineìrja keìuangan hingga 1.67%. Hal ini meìnunjukkan bahwa keìpeìmilikan institusioìnal 
meìmiliki keìmampuan untuk meìmbeìrikan peìngawasan yang baik seìhingga dapat meìmbeìrikan 
kineìrja keìuangan yang baik pada peìrusahaan peìrusahaan yang meìnjadi sampeìl peìneìlitian dalam 
peìneìlitian ini. Peìneìlitian ini seìjalan deìngan (Lailatussaripah and Wahyuningsih; 2025) Proìpoìrsi 
keìpeìmilikan institusioìnal dalam struktur keìpeìmilikan peìrusahaan meìmiliki dampak pada 
dinamika peìrfoìrma oìrganisasi. Seìmakin tinggi peìrseìntaseì keìpeìmilikan oìleìh institusioìnal, seìmakin 
eìfeìktif fungsi peìngawasan peìmeìgang saham teìrhadap oìpeìrasioìnal peìrusahaan. Keìpeìmilikan 
institusioìnal dipandang seìbagai pihak yang meìmiliki keìmampuan dalam meìlakukan peìngawasan 
teìrhadap aktivitas manajeìrial. Hal ini diseìbabkan kareìna keìpeìmilikan institusioìnal yang 
substansial mampu meìngoìptimalkan fungsi moìnitoìring teìrhadap kineìrja manajeìr seìhingga 
beìrdampak pada peìningkatan kineìrja keìuangan peìrusahaan. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan 
Peìneìlitian ini meìmbahas hubungan antara keìpeìmilikan manajeìrial deìngan kineìrja keìuangan 

pada peìrusahaan peìrbankan yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia seìlama peìrioìdeì 2022 hingga 
2024. Beìrdasarkan hasil analisis, keìpeìmilikan manajeìrial meìmpunyai peìngaruh neìgatif teìrhadap 
kineìrja keìuangan peìrusahaan. Teìmuan ini meìndukung teìoìri keìageìnan (ageìncy theìoìry) yang 
dikeìmukakan oìleìh Jeìnseìn dan Meìckling (1976), yang meìnyatakan bahwa keìpeìmilikan manajeìrial 
diharapkan dapat meìngurangi koìnflik keìpeìntingan antara manajeìr dan peìmilik meìlalui 
peìnyeìlarasan keìpeìntingan, teìtapi pada praktiknya, peìngaruh ini dapat meìnjadi tidak signifikan 
apabila proìpoìrsi keìpeìmilikan manajeìrial sangat reìndah. 

Hasil ini seìjalan deìngan peìneìlitian (Safitri and Hidayat; 2023) pada jurnal yang meìnunjukkan 
bahwa keìpeìmilikan manajeìrial tidak beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap kineìrja keìuangan pada 
peìrusahaan peìrbankan di Indoìneìsia seìbeìlum masa pandeìmi. Peìneìlitian lain oìleìh (Adi Nugroìhoì 
and Nur Rahardjoì; 2014) juga meìndukung teìmuan seìrupa pada peìrusahaan manufaktur, di mana 
keìpeìmilikan manajeìrial tidak meìmiliki hubungan yang beìrarti deìngan kineìrja keìuangan yang 
diukur meìnggunakan Reìturn oìn Asseìts (ROìA) dan Reìturn oìn Eìquity (ROìEì). Meìnurut (Affan, 
Saputri, and Priantoì; 2023) meìnunjukkan hasil seìrupa pada peìrusahaan manufaktur, meìneìgaskan 
bahwa proìpoìrsi keìpeìmilikan manajeìrial yang reìndah seìringkali tidak cukup kuat untuk 
meìmeìngaruhi keìbijakan manajeìmeìn yang beìrdampak pada kineìrja keìuangan. Hasil uji hipoìteìsis 
keìdua meìnunjukkan bahwa keìpeìmilikan manajeìr tidak meìmeìngaruhi peìrfoìrma keìuangan yang 
diukur meìlalui ROìA. Artinya, tingkat keìpeìmilikan manajeìr tidak beìrdampak pada hasil keìuangan 
peìrusahaan. Hal ini teìrjadi kareìna keìpeìmilikan manajeìr masih reìndah dan manajeìmeìn beìlum bisa 
meìngambil keìputusan seìcara peìnuh (Keìliat, 2022). 
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Beìrdasarkan data yang diteìliti, mayoìritas bank meìnunjukkan tingkat keìpeìmilikan manajeìrial 
yang sangat reìndah, umumnya di bawah 1% bahkan meìndeìkati noìl peìrseìn pada beìbeìrapa 
peìrusahaan. Artinya, peìneìrapan keìpeìmilikan manajeìrial pada unit analisis peìneìlitian ini beìlum 
eìfeìktif dalam meìmbantu peìmilik peìrusahaan untuk meìningkatkan kineìrja peìrusahaan. Meìnurut 
(Roìyani, Mustikoìwati, and Seìtyoìwati; 2021) Keìpeìmilikan manajeìrial dalam peìrusahaan teìrseìbut 
reìndah maka dapat dipeìrkirakan keìbanyakan pihak manajeìr beìlum meìrasa ikut meìmiliki 
peìrusahaan. Hal teìrseìbut dapat meìnyeìbabkan moìtivasi pihak manajeìmeìn beìrkurang seìhingga 
kineìrja manajeìmeìn reìndah dan tidak meìmpeìngaruhi kineìrja keìuangan peìrusahaan. Seìcara praktik, 
manajeìmeìn tidak meìmiliki keìpeìmilikan saham yang signifikan untuk dapat meìngeìndalikan 
keìbijakan peìrusahaan seìcara langsung meìlalui keìpeìmilikan. Deìngan deìmikian, variabeìl 
keìpeìmilikan manajeìrial ceìndeìrung tidak meìnjadi faktoìr utama peìneìntu kineìrja keìuangan 
peìrbankan. Hal ini meìnunjukkan bahwa inveìstoìr, peìmilik, dan pihak manajeìmeìn keìmungkinan 
leìbih meìnitikbeìratkan faktoìr lain seìpeìrti keìpeìmilikan institusioìnal, eìfisieìnsi oìpeìrasioìnal, kualitas 
aseìt, dan manajeìmeìn risikoì dalam upaya meìningkatkan kineìrja keìuangan peìrusahaan.  

Pengaruh Kepemilikan Institusional dan Kepemilikan Manajerial Secara Simultan 
Terhadap Kinerja Keuangan 

Peìneìlitian ini meìnganalisis peìngaruh keìpeìmilikan institusioìnal dan keìpeìmilikan manajeìrial 
seìcara simultan teìrhadap kineìrja keìuangan peìrusahaan peìrbankan yang teìrdaftar di Bursa Eìfeìk 
Indoìneìsia pada peìrioìdeì 2022 hingga 2024. Seìcara simultan Variabeìl indeìpeìndeìnt beìrpeìrngaruh 
signifikan teìrhadap kineìrja keìuangan peìrusahaan peìrbankan. Peìneìlitian ini seìjalan deìngan 
peìneìlitian (Sianturi and Silalahi; 2023) keìpeìmilikan institusioìnal dan keìpeìmilikan manajeìrial 
teìrbukti seìcara beìrsama-sama beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap Kineìrja Keìuangan (ROìEì) pada 
Peìrusahaan LQ-45 di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia peìrioìdeì 2018-2021. 

Hasil ini seìlaras deìngan teìoìri ageìnsi oìleìh Jeìnseìn dan Meìckling (1976), di mana hubungan 
antara peìmilik moìdal (principal) dan manajeìmeìn (ageìnt) seìring kali meìmunculkan koìnflik 
keìpeìntingan akibat adanya peìrbeìdaan tujuan seìrta infoìrmasi yang tidak seìimbang. Koìnflik ini 
dapat meìnimbulkan biaya keìageìnan (ageìncy coìst) yang meìrugikan peìrusahaan apabila tidak 
dikeìloìla deìngan baik. Untuk meìngurangi koìnflik teìrseìbut, dibutuhkan meìkanismeì peìngawasan 
yang eìfeìktif. 

Dalam peìneìlitian ini, keìpeìmilikan institusioìnal beìrpeìran seìbagai beìntuk peìngawasan 
eìksteìrnal, di mana institusi seìpeìrti dana peìnsiun, peìrusahaan asuransi, dan reìksa dana meìmiliki 
keìmampuan sumbeìr daya, keìahlian analisis, dan inseìntif eìkoìnoìmi yang kuat untuk meìmantau 
manajeìmeìn seìcara keìtat. Deìngan peìngaruh yang dimilikinya, inveìstoìr institusioìnal mampu 
meìndoìroìng manajeìmeìn untuk beìrtindak leìbih akuntabeìl dan beìroìrieìntasi pada peìningkatan nilai 
peìrusahaan. 

Seìmeìntara itu, keìpeìmilikan manajeìrial meìnjadi meìkanismeì peìngawasan inteìrnal, kareìna 
keìtika manajeìr juga meìmiliki saham peìrusahaan, maka meìreìka turut meìnanggung risikoì atas 
seìtiap keìputusan yang diambil. Keìteìrlibatan langsung manajeìr dalam keìpeìmilikan meìndoìroìng 
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meìreìka untuk beìrtindak leìbih hati-hati dan beìrtanggung jawab dalam meìngeìloìla aseìt peìrusahaan, 
kareìna keìpeìntingan manajeìr meìnjadi seìlaras deìngan keìpeìntingan peìmeìgang saham. 

Seìcara simultan, koìmbinasi keìpeìmilikan institusioìnal dan keìpeìmilikan manajeìrial dapat 
beìrkoìntribusi dalam meìngurangi koìnflik keìageìnan. Namun, dalam koìnteìks peìrusahaan peìrbankan 
yang dianalisis, peìngaruh doìminan teìtap datang dari keìpeìmilikan institusioìnal kareìna fungsinya 
seìbagai peìngawas eìksteìrnal yang kuat. Deìngan deìmikian, hasil ini meìngindikasikan bahwa upaya 
untuk meìningkatkan kineìrja keìuangan peìrbankan leìbih eìfeìktif meìlalui peìnguatan keìpeìmilikan 
institusioìnal daripada hanya beìrgantung pada keìpeìmilikan manajeìrial. 

PENUTUP 
Beìrdasarkan hasil dari peìneìlitian diatas, maka dapat diambil beìbeìrapa keìsimpulan seìbagai 

beìrikut: 1).Peìngaruh Keìpeìmilikan Institusioìnal Teìrhadap Kineìrja Keìuangan.Keìpeìmilikan 
institusioìnal beìrpeìngaruh poìsitif dan signifikan teìrhadap kineìrja keìuangan peìrusahaan peìrbankan. 
Hal ini beìrarti seìmakin tinggi proìpoìrsi keìpeìmilikan institusioìnal, maka seìmakin tinggi pula 
peìngawasan yang dilakukan teìrhadap manajeìmeìn, seìhingga mampu meìningkatkan eìfeìktivitas 
peìngeìloìlaan aseìt dan meìndukung peìningkatan Reìturn Oìn Asseìts (ROìA) bank.2).Peìngaruh 
Keìpeìmilikan Manajeìrial Teìrhadap Kineìrja Keìuangan. Keìpeìmilikan manajeìrial beìrpeìngaruh 
neìgatif signifikan teìrhadap kineìrja keìuangan peìrusahaan. Hal ini meìngindikasikan bahwa 
proìpoìrsi saham yang dimiliki oìleìh manajeìmeìn beìlum seìpeìnuhnya meìndoìroìng manajeìr untuk 
beìrtindak leìbih eìfeìktif dalam meìningkatkan laba peìrusahaan, atau teìrdapat poìteìnsi koìnflik 
keìpeìntingan yang beìlum seìpeìnuhnya teìrkoìntroìl.3).Peìngaruh Keìpeìmilikan Institusioìnal dan 
Keìpeìmilikan Manajeìrial Seìcara Simultan Teìrhadap Kineìrja Keìuangan.Keìpeìmilikan institusioìnal 
dan keìpeìmilikan manajeìrial seìcara beìrsama-sama beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap kineìrja 
keìuangan. Deìngan deìmikian, struktur keìpeìmilikan yang seìhat teìtap meìnjadi faktoìr peìnting dalam 
meìmpeìngaruhi kineìrja keìuangan peìrusahaan peìrbankan di Indoìneìsia. 

Hasil peìneìlitian ini meìnyarankan agar peìneìliti seìlanjutnya meìmpeìrtimbangkan beìbeìrapa 
inisiatif yang beìrtujuan untuk meìningkatkan nilai saham, antara lain:1).Peìrusahaan disarankan 
untuk meìmpeìrtahankan atau meìningkatkan proìpoìrsi keìpeìmilikan institusioìnal seìbagai salah satu 
meìkanismeì peìngawasan teìrhadap manajeìmeìn.2). Peìrusahaan peìrlu meìninjau ulang keìbijakan 
keìpeìmilikan saham bagi manajeìr agar beìnar-beìnar dapat meìmoìtivasi manajeìr dalam 
meìningkatkan kineìrja peìrusahaan.3).Peìneìlitian seìlanjutnya diharapkan bisa meìnambahkan 
variabeìl koìntroìl lain seìpeìrti ukuran peìrusahaan, struktur moìdal, dan variabeìl makroìeìkoìnoìmi 
untuk meìmpeìroìleìh hasil yang leìbih koìmpreìheìnsif.4).Peìneìliti seìlanjutnya juga disarankan untuk 
meìmpeìrluas oìbjeìk peìneìlitian pada seìktoìr industri lain agar hasilnya dapat dibandingkan lintas 
seìktoìr. 
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